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ABSTRAK

Negara kesatuan Republik Indonesia menjamin Ketszgan tiap-tiap warga
negaranya, termasuk perlindungan terhadap hak gaak merupakan hak asasi
manusia.

Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan yangaM&a, yang dari sisi
kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah depsa bangsa dan generasi
penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anaklaths kelangsungan hidup, tumbuh,
dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atdismdusngan dari tindak kekerasan
dan diskriminasi.

Generasi yang berkarakter adalah generasi yangdléds serta memiliki peran
yang baik di setiap lapisan masyarakat, dapat mempéegaruh baik dan dapat menjadi
suri tauladan bagi generasi lainnya. Karakter itiamtsebagai nilai-nilai yang baik yang
terpatri dalam diri dan terjawantahkan dalam pkuilaMembentuk anak yang
berkarakter dilakukan sebagai salah satu alterpatiindungan anak.

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini addafaetode sosio-legal.
Metode sosio-legal digunakan dengan mengacu padailinu sosial dan berbagai
disiplin yang memberikan perhatian pada hukum. Bleteosio-legal digunakan dengan
membandingkan prilaku yang terjadi pada masyardéagan data literatur. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber pada piat@er dan data sukunder.

Pembentukan karakter harus dilakukan sejak dinfaf@anembentuk karakter
anak diperlukan peran serta dari seluruh kompoaegda, secara bersama-sama, terus-
menerus sehingga mewujudkan generasi Indonesia lyarkpmpeten, berdaya saing,
dan berakhlak mulia.

Lingkungan sebagai pendidik terdepan bagi anakraksi dengan lingkungan
selayaknya orang tua, guru maupun masyarakat mémbeaauladan yang baik dengan
terus menerus membina dan mengawasi pergaulan janglan sampai terjebak dalam
lingkungan pergaulan yang salah, sehingga anaknpnteladani hal-hal positif yang
telah dilakukan dan dicontohkan oleh lingkungan.

Kata Kunci: perlindungan, anak, karakter, hukum, lingkungan



ABSTRACT

Unity state Republic Of Indonesia ensuring thefavel of each of its citizens,
including the protection of children's rights isumdamental human right.
Children is a mandate once the gift of God Almyghhat of the life of the

nation, they are the future of the nation and fatgenerations the ideals of the nation,
so that every child has the right to live, growgdatevelop, participate and be protected
violence and discrimination.

Character generation is a generation of qualifeatl have a good role in every
society, can have a positive impact and can be defrfor other generations. Character
is defined as values that are either hardwireddesand terjawantahkan in behavior.
Shape a child character performed as an alternativiéd protection.

The methodology used in this study is a socioHaegathods. Socio-legal
methods used to refer to the social sciences amdvérious disciplines that gives
attention to the law. Socio-legal methods are usecompare the behavior that occurs
in people with literature data. The data used iis $tudy originated in the primary data
and sukunder.

Character formation should be done early. In shgpihe character of children
required the participation of all components of tieion, together, continuous thereby
realizing Indonesian generation of competent, cdiipe, and noble.

Environmental educators foremost for children, ematction with the
environment should parents, teachers and the comtyngnovide good models to
continuously develop and oversee the associatiachitddren, do not get trapped in a
milieu that is wrong, so that the child was merdala positive things that have been
done and exemplified by the environment.

Keywords: protection, children, character, law, environment



|. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak adalah masa depan bangsa, ditangannyalah mdapan bangsa
dipertaruhkan. Masa anak-anak merupakan modal mpbttiban dan perkembangan
yang tidak dapat dikembalikan, oleh karena itu glisalahgunakan akan berakibat fatal,
karena masa anak-anak itu sangat rentan terhadeganpé lingkungan fisik maupun
sosialnya. Kerena itu negara wajib memberikan pauingan bagi anak.

Jaminan perlindungan hak asasi anak sebagai lask manusia termuat dalam
Undang-Undang Dasar Negara Rl tahun 1945 Pasal&3@B 2 yang selengkapnya
berbunyi ‘Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tundamhberkembang serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskrasi”.

Indonesia telah meratifikasi Konvensi Perserikddangsa-bangsa tentang Hak
Anak (United Nations Convention on the Rights of the @}hdengan Keputusan
Presiden RI Nomor 36 Tahun 1990. Konsekuensi s&legara pesertastate partiep
termasuk Indonesia berkewajiban menjamin €nsur¢ melindungi o protec,
memenuhi o fulfill), memajukantp promot¢ dan menghargaitd respecdt hak-hak
anak.

Perlindungan anak sebagaimana tertuang dalam pasal (2) Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas Undaaeag Nomor 23 Tahun 2002
Tentang perlindungan anak adalah segala kegiattuk unenjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapat hidup tumbuh berkegntan berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat da martabatnya kenaamuserta mendapat perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi.

Fenomena yang terjadi, sebagai gambaran potramstentang generasi muda,
yang masih terjadi pada anak Indonesia hinggasia#&rjadinya tawuran antar pelajar,
munculnya geng motor, pornografi dan penyalahgumaakoba mengharuskan seluruh
komponen Bangsa mau tidak mau harus bekerja kexlasndmewujudkan generasi
muda yang tidak hanya unggul tetapi yang memilikrakter dan moral bijak
berlandaskan Pancasila sebagai ideologi negara.

Disisi lain upaya memberikan perlindungan bagikasaring disalahgunakan
oleh sebagaian masyarakat Indonesia seperti bebéegpdian akhir-akhir ini yang
terjadi di beberapa Daerah, sebagai upaya mendisypl anak didik, ketika guru
sedikit memberikan teguran keras kepada siswarkylaataperilaku siswa yang kurang
patuh terhadap aturan di sekolah misalnya dengaxcubé siswanya. Sebenarnya yang
terjadi cubitan tersebut hanya akibat gemesnya gehingga kadang diluar kontrol
dengan mencubit siswa, hal yang tak disangka otaagsiswa yang dicubit guru
melapor polisi. Dan beberapa hal sepele lain yangdi di lingkungan sekolah maupun
di lingkungan keluarga dekat sehingga harus dsaétan dengan melaporkan ke polisi.

Yang menarik bagi penulis dalam hal ini bukan so#itan yang dilakukan
guru, tetapi perilaku anak saat ini yang cendemme¢awan pada orang tua, guru dan
wali, mengapakah demikian terjadi? Undang-undamgnpengan anak sangat lengkap
mengatur mengenai hak-hak anak sejak lahir hinggsbah dewasa, namun tidak
hanya hak kewajiban anak wajib dilaksanakan segamial 19 Undang-undang
perlindungan anak setiap anak berkewajiban untuk :

a. Menghormati orang tua, wali, dan guru;

b. Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayanginema
c. Mencintai tanah air, bangsa dan negara;

d. Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya; da



e. Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia.

Pada hakekatnya perlindungan bagi anak mutlakshdiaksanakan dengan
memberikan perhatian, kasih sayang, pemenuhan dlakehak secara menyeluruh,
namun pemberian kasih sayang bukan berarti memgfiéan budaya bangsa yang
dipenuhi dengan sopan santun, etika, menebarkah kagang, saling menghargai,
menghormati, serta musyawarah. Dan inilah ciri raeskat Indonesia yang menjiwai
nilai-nilai luhur pancasila.

Sebagai upaya mengatasi kesalahan dalam membeeklamdungan bagi anak,
maka wajib diupayakan sejak dini, dari lingkungarkécil yaitu keluarga, lingkungan
sekitarnya dalam membentuk karakter anak. lingkargduarga merupakan awal dari
proses sosialisasi anak, sebelum nantinya akarulmenigan dengan dunia luar untuk
proses sosialisasi baik itu dengan teman sebaygpunadengan berbagai kalangan.
Lingkungan sangat berperan penting dalam pembemtkéakter anak jika lingkungan
negatif maka berdampak negatif pula pada kehidugzan kelangsungan hidup anak,
jika lingkungan positif maka positif pulalah kelawmgan hidup seorang anak.

Tujuan yang di amanahkan oleh Undang-undang N@&®sdrahun 2014 tentang
perubahan atas Undang-undang Nomor 23 tahun 28@hte perlindungan anak pasal
3 yaitu :

1. Terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumlthérkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan hdakamartabat kemanusiaan.

2. Terlindunginya anak dari kekerasan dan diskrimindsmi terwujudnya anak
Indonesia yang berkualitas berakhlak mulia darhseja.

Nampak dalam ketentuan-ketentuan pasal tersebngandung perlindungan
bagi anak, agar tumbuh generasi penerus Bangsabgkgalitas, namun bagaimana
pelaksanaannya? Ini tergantung pada bagaimananildayang dianut masyarakat pada
umumnya. Membangun atau membentuk generasi mudahbenkarakter menjadi hal
yang sangat mendesak di era dunia digital dengaitubdanyak perubahan dan
pergeseran nilai-nilai kehidupan.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian/latar belakang tersebut makaatdadirumuskan
permasalahannya yaitu :
1. Bagaimanakah upaya perlindungan anak melalui petukem karakter
dilaksanakan ?
2. Bagaimana peran lingkungan dalam membentuk karakis?

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini laldametode sosio-legal.
Metode sosio-legal digunakan dengan mengacu padailinu sosial dan berbagai
disiplin yang memberikan perhatian pada hukum. Bleteosio-legal digunakan dengan
membandingkan perilaku yang terjadi pada masya@gan data literatur. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber pada gdtaer dan data sukunder. Data
primer adalah yang merupakan sumber-sumber utaerapakan bukti atau saksi mata
utama misalnya, risalah rapat, keterangan, sakg,fato-foto dan sebagainya. Data
sekunder adalah dokumen berupa catatan tentanyaag@anistiva, atau catatan yang
bukan merupakan dokumen asli. Misalnya peristiwayydiketahui dari surat kabar atau
buku.



C. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui pelaksanaan upaya perlindungan anak lunefembentukan
karakter.
2. Menjabarkan pengaruh lingkungan dalam membentukkker anak.

D. Manfaat Pendlitian

1. Bahan informasi mengenai pelaksanaan upaya pengaiu anak melalui
pembentukan karakter serta menjabarkan pengarugkuligan dalam
membentuk karakter anak.

2. Meningkatkan pengetahuan bagi peneliti dan masgapdda umumnya sebagai
tambahan informasi.

II. KERANGKA DASAR TEORI

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia8j20@rupakan sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakaeorang dari yang lain. Dengan
demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-barfeng terpateri dalam diri dan
terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secaraetesh memancar dari hasil olah
pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olghrseseorang atau sekelompok orang.
Berikut ini pengertian karakter dan pendidikan kégadari beberapa ahli :

1. Pengertian pendidikan menurut karakter menurutéfaihDewantoro, pendidikan
karakter adalah upaya yang terencana untuk meajagikserta didik mengenal,
peduli dan menginternalisasikan nilai-nilai sehimggeserta didik berprilaku
sebagai insan kamil, dimana tujuan pendidikan kearakdalah meningkatkan
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolaralmependidikan karakter
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbasgasestandar kompetensi
kelulusan.

2. Selanjutnya Tadzkiroatun Musfiroh menyatakan bakarakter mengacu kepada
serangkaian sikapattitudeg, perilaku pehavior3, motivasi (notivationy dan
keterampilangkills).

3. Pengertian karakter menurut Kertajaya ialah cilyang dimiliki oleh suatu
benda atau individu. Ciri khas tersebut asli damga&ar pada kepribadian benda
atau individu tersebut, serta merupakanesiri yang mendorong bagaimana
sesseorang itu bertindak, bersikap, berucap daespen sesuatu.

4. Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa KememterRendidikan dan
Kebudayaan ialah bawaan, hati, jiwa, kepribadiandi bpekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan wdabaklangkaberkarakterialah
berkepribadian, berperilaku, berwatak, bertabiatsifat dan berbudi pekerti.

Karakter istilah apa yang disebut dengan temperagag lebih memberi
penekanan pada definisi psikososial yang dihubumglengan pendidikan dan konteks
lingkungan. Sedangkan karakter dilihat dari sudw@ndang behaviorial lebih
menekankan pada unsur somatopsikis yang dimilise@@ng sejak lahir. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa proses perkembarkgaakter pada seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor yang khas yang adi@ prang yang bersangkutan yang
juga disebut faktor bawaan (nature) dan lingkun@aumrture) dimana orang yang
bersangkutan tumbuh dan berkembang. Faktor bawaleh dikatakan berada di luar



jangkauan masyarakat dan individu untuk mempengayah Sedangkan faktor
lingkungan merupakan faktor yang berada pada jaragkanasyarakat dan individu.
Jadi usaha pengembangan atau pembentukan karekemrang dapat dilakukan oleh
masyarakat atau individu sebagai bagian dari linglam melalui rekayasa faktor
lingkungan®

1. PEMBAHASAN

1. Upaya Perlindungan Anak Melalui Pendidikan Karakter
A. Kebijakan perlindungan anak

Dalam mengemukakan upaya perlindungan anak, sgshinga sudah sangat
lengkap aturan kebijakan yang telah dilakukan ddemerintah Republik Indonesia.
Yang dalam hal ini mencakup pemenuhan hak-hak sejak dalam kandungan hingga
berusia 18 (delapan belas) tahun, bahkan secaaa tegngatur bagaimana pemenuhan
anak-hak yang berhadapan dengan hukum, bagaimanperiakukannya dengan tidak
selalu menyelesaikannya dalam proses hukum, melaidékngan proses Diversi dengan
pendekatamRestoratif Justice system

Perlindungan bagi anak merupakan amanah yang Hdilalssanakan oleh
Negara. Sebagaimana telah diatur dalam undang-gnNagara Republik Indonesia
pasal 28B ayat (2) “setiap anak berhak atas kelsmygsy hidup, tumbuh, dan
berkembang serta berhak atas perlindungan darirdsde dan diskriminasi ” dengan
adanya pasal ini, yang merupakan bagian dari persgaperlindungan hak-hak asasi
manusia, dimana hak- hak anak adalah bagian d#&riasasi manusia, sehingga
keberadaan anak dijamin haknya oleh konstitusikuhtdup, tumbuh dan berkembang.
Selain itu juga dilindungi dari kekerasan dan diskmnasi.

Selanjutnya dalam hal pelaksanaan perlindungak diagur lebih lanjut dengan
beberapa peraturan perundang-undangan, adapunirpargierundang-undangan yang
dimaksud adalah :

a. Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Agasusia

b. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesegdremak

c. Undang-undang Nomor 11Tahun 2012 tentang sisteadip@n pidana anak

d. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perligaiuimanak

e. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang keteeggak

f. Undang-undang Nomor 20 Tahun 1999 tentang pengéis@aconvention Nomor
138 concerning minim age for admision to employnlemrtvensi ILO mengenai
usia minimum untuk diperbolehkan bekerja)

g. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang penges@aconvention No. 182
concerning the prohibition and immediate action floe elimination of the worst
forms of child labour(konvensi ILO Nomor 182 mengenai pelarangan dan
tindakan segera penghapusan bentuk-bentuk pekepjartik untuk anak)

Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia.adaki manusia (HAM)
merupakan hak-hak yang melekat pada manusia yangamsinkan martabatnya, yang
harus memperoleh jaminan hukum, sebab hak-hak hdaqyat efektif apabila hak-hak
itu merupakan bagian dari hukum yang memuat prodaskum untuk melindungi hak-

! https://pndkarakter.wordpress.com/category/tujdan-fungsi-pendidikan-karakter/




hak tersebut. Hukum pada dasarnya merupakan peinegrndari HAM, sehingga

hukum itu mengandung keadilan atau tidak, ditemiukieh HAM yang dikandung dan
diatur atau dijamin oleh hukum itu. Hukum tidakilddihat sebagai refleksi kekuasaan
semat{?-mata, tetapi juga harus memancarkan penlyaduterhadap hak-hak warga
negarg.

Menyangkut hak-hak anak dalam Undang-undang tgntlak Asasi Manusia,
tertuang pada pasal 52 ayat (1) dinyatakan “setrggk berhak atas perlindungan oleh
orang tua, keluarga, masyarakat dan negara”’, P&salat (2) “hak anak adalah hak
asasi manusia dan untuk kepentingannya hak andakaitui dan dilindungi oleh hukum
bahkan sejak dalam kandungan”.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwainmrhgan terhadap hak-hak
anak tidak hanya menjadi tanggung jawab negaraaink@n juga tanggung jawab
orang tua, keluarga dan masyarakat secara umuamdal pemenuhan kesejahteraan
bagi anak, sehingga pada dasarnya Undang-UndangAdaki Manusia mengatur
banyak hal dalam melindungi hak-hak anak.

Undang-undang Nomor 4 tahun 1979 Tentang Kesegdrieanak dilaksanakan
sebagai upaya untuk memelihara, membina, dan niatken kesejahteraan anak
sesuai dengan falsafah pancasila dengan maksull or@mjamin kelangsungan hidup
dan kepribadian bangsa. Mengingat melihat permlasalaanak yang kini seperti
kehilangan karakter bangsa, seperti prilaku yangig santun terhadap orang yang
lebih tua, cenderung individualisme/kurang permatidengan lingkungan sekitar
termasuk tetangga, tidak menghormati orang tuagdam. Tentunya kedepannya justru
akan merugikan masa depan anak tersebut, yang delbimi anak sebagai aset masa
depan bangsa, sehingga seharusnya memiliki karak#erg baik sejak awal
kehidupannya.

B. Upaya perlindungan

Perlindungan hak-hak anak secara umum mencakup hak-hak anak yang
bermasalah baik secara fisik, kejiwaan (mental) puau perilaku anak yang
menyimpang devian) atau perilaku yang menjurus pada tindak krimingehingga
diperlukan upaya-upaya preventif dengan dibutuhkasa kepekaan kepedulian
perhatian dari orangtua, keluarga dan masyarakid penumnya dan negara sebagai
penentu kebijakan perlindungan anak.

Negara, dalam hal ini pemerintah, memiliki tugas dkewajiban yang sangat
penting dalam mengantarkan anak menjadi generagrge yang kompeten, yaitu
memberikan kemampuan agar anak-anak dapat hiduputunberkembang secara
optimal sesuai dengan bakat dan kemampuan yangkilry&. Bagaimanapun karakter
anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitandaria tumbuh dan dibesarkan.

Di Jepang, rakyat begitu percaya kepada negara ndanyerahkan nasib
sepenuhnya kepada negara. Hal ini terjadi karenakagyercaya bahwa negara akan
memberikan apa yang mereka butuhkan, tanpa hanusniugnya. Di lain pihak, negara
akan merasa bersalah apabila tidak berbuat baiidieepakyatnya.Demikian halnya
dalam rangka penyelenggaraan perlindungan bagi, anaka negara dan pemerintah

% Muladi, kapita selekta sistem peradilan pidanmaang penerbit Undip, 1995, halaman 45

% Prof. Dr. Hj. Made Sadhi Astuti SH hukum pidanaladan perlindungan anak, tahun 2003, hal 12
* Satjipto Raharjo, 2008, Negara Hukum yang membakag rakyatnya, Genta Press, Yogyakarta,
Halaman 29.



bertanggung jawab menyediakan fasilitas dan aktebibagi anak, terutama dalam
menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak squareabdan terarah.

Dalam rangka mewujudkan anak indonesia yang bebaan atau lebih
berkarakter mulia adalah merupakan kewajiban daagr Pemerintah baik di tingkat
pusat maupun daerah untuk menyediakan informasailp@ma membesarkan dan
mendidik anak yang berkarakter.

Beberapa ketentuan perundang-undangan mengatnmasetas tentang posisi
pemenuhan hak-hak anak, namun belum mensyaratikiap seang tua, masyarakat dan
Negara untuk bersama-sama melaksanakan pendidéahkté&r bagi anak. Pemenuhan
hak-hak bagi anak kadang di salah artikan, sebageirheberapa kasus orang tua yang
melaporkan ke kepolisian terkait upaya pendisiplibagi anak didiknya.

C. Pembentukan kar akter

Pembentukan karakter merupakan salah satu twaanpendidikan nasional,
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. I2(h t2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa tujuandigi&an nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memidldcerdasan, kepribadian dan
akhlak mulia. Tujuan pendidikan tersebut dibuatragandidikan itu tidak hanya
membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun jwgkefribadian atau lebih
berkarakter. Sehingga nantinya akan melahirkanrgeingenerasi bangsa yang unggul
dan tumbuh berkembang dengan karakter yang bekaafasilai-nilai luhur bangsa
serta agama.

Pendidikan diartikan sebagai bimbingan yang diaeri kepada anak dalam
masa pertumbuhan dan perkembangannya untuk mentagkat kedewasaan dan
bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, membekavakter diri, sehingga
menjadi pribadi yang lebih baik.

D. Membentuk karakter anak

Perlindungan anak diusahakan oleh setiap orank bt&ng tua, keluarga,
masyarakat, pemerintah maupun negara. Pasal 20nghutelang perlindungan anak
menentukan : “Negara, pemerintah, masyaraat, kgdyatan orang tua berkewajban
dan beranggung jawab terhadap penyelenggaraancgaerjan anak”.

Dari uraian diatas penulis berpendapat mengingetankanak-kanak itu masa
keingintahuan terhadap banyak hal sangat tinggmitike sifat meniru yang tinggi,
sehingga mudah terpengaruh dengan keadaan sekitarBgngan demikian
sesungguhnya karakter anak itu dapat dirubah déerduk sedemikian rupa sehingga
anak siap menjadi generasi muda bangsa yang tangguaipetitif, berakhlak mulia,
bermoral, bertoleransi, bergotong royong, berjivagriptik, dinamis, berorientasi pada
iImu pengetahuan dan teknologi. Lingkungan keluagfaagai pendidik terdekat anak
dapat menerapkan secara sistematis dan berkelanggarang anak untuk menjadi
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini merupakaal pehkting dalam mempersiapkan
anak dalam menyongsong masa depan, karena sese&eantpbih mudah dan berhasil
dalam menghadapi segala macam tantangan kehidigpargsuk untuk berhasil secara
akademis.

Beberapa Penelitan menunjukkan kecerdasan Int&ek (IQ) hanya
menyumbang sekitar 20% dari kesuksesan seseoraagan§kan 80% sisinya
ditentukan oleh faktor lain, faktor lain yang dinsakd adalah kecerdasan emosional



(EQ). Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampusar deengenali, memahami, dan
mengelola emosi sendiri dan orang lain secaraiposit

Generasi muda Indonesia harus cerdas secara IQum&Q, berwawasan dan
berpengetahuan luas. Negara juga membutuhkan gemeuala yang berbudi pekerti
luhur dan berakhlak mulia yang kelak akan melajutkepemimpinan di negara ini. Di
tangan generasi muda yang berakhlak mulia inilajareeakan makmur dengan rakyat
yang sejahtera. Generasi muda yang berbudi pdlbrdir dan berakhlak mulia adalah
generasi yang berkarakter. Karakter merupakan -mil@i perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri seedgama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikagrasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukuwmktatna, budaya, dan adat
istiadat. Pada kenyataannya generasi muda sekiaidvanyak yang berkarakter kurang
baik. Contoh yang bisa dilihat kurangnya karaktemegasi muda adalah hal-hal yang
berkaitan dengan kejujuran. Kejujuran makin lama&imduntur. Para remaja tidak
takut dosa akibat tidak jujur. Bahkan, mereka neédakukan suatu tindakan tidak jujur
asalkan memberikan keuntungan bagi mereka. Condoserygat banyak dan kompleks.
Anak minta uang lebih kepada orang tua dengan ralasak membeli ini itu padahal
digunakan untuk senang-senang itu hal yang biasak Aerpamitan kepada orang tua
ada kegiatan di sekolah padahal dia hura-hura betggbas itu juga sering terjadi.
Mencontek ulangan maupun tugas sekolah itu jugalwsdlilakukan anak demi
memperoleh nilai yang baik.

Untuk mewujudkan anak Indonesia yang berkaraldesuai dengan budaya
bangsa yang terkenal sebagai bangsa yang ramahh,tamesakhlak mulai dapat
diterapkan salah satunya dengan membiasakan la&rpjijur sejak dini. Jujur dalam
bahasa arabsfddiq” yang berarti benar bermaknia :

1. Kesesuaian antara ucapan dan perbuatan

2. Kesesuaian antara informasi dan kenyataan

3. Ketegasan dan kemantapan hati

4. Sesuatu yang baik yang tidak dicampuri kedustaan

Jujur adalah perilaku yang sangat mulia. Jujutaddaifat yang wajib dimilki
oleh para nabi dan rasul Allah Swt. sehingga sdépgelar kenabian akan disandang
kepada orang-orang yang senantiasa menerapkamakpefujur. penerapan perilaku
jujur dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungkeluarga, sekolah, maupun
masyarakat misalnya seperti berikut :

1. Meminta ijin atau berpamitan kepada orang tua kaken pergi kemanapun.

2. Tidak meminta sesuatu diluar kemampuan kedua dtearya.

3. Mengembalikan uang sisa belanja meskipun kedua goréuma tidak
mengetahuinya.

4. Melaporkan prestasi hasil belajar kepada orangmeskipun dengan nilai yang
kurang memuaskan.

5. Tidak memberi atau meminta jawaban kepada temakekstdang ulangan atau
ujian sekolah.

6. Mengatakan dengan sejujurnya alasan keterlambatangiatau ketidak hadiran
ke sekolah.

7. Mengembalikan barang-barang yang dipinjam dari teratau orang lain,
meskipun barang tersebut tampak tidak begitu bgahar

® Nelty Khairiyah,islam dan budi pekerti. 2014, Jakdal 43
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8. Memenuhi undangan orang lain ketika tidak ada hangy dapat
mengahalanginya.

9. Tidak menjanjikan sesuatu yang kita tidak dapat ererhi janji tersebut.

10.Mengembalikan barang yang ditemukan kepada pemdilatau melalui pihak
yang bertanggung jawab.

11. Membayar sesuatu sesuai dengan harga yang tekyiaklai.

2. Peran Lingkungan Dalam Membentuk Karakter Anak

Anak adalah karunia dan sumber modal generasi garas menentukan masa
depan bangsa. Kepala Badan Pemberdayaan Perenmgpu#ieldarga Berencana dalam
kegiatan “Forum Koordinasi Pelaksanaan Kebijakarrlifeieingan Anak yang
Berhadapan dengan Hukum di Provinsi Kalimantan Tipada 16 Desember 2016 lalu,
menyatakan bahwa anak Indonesia sejumlah 35,7rmppes&luduk Indonesia itu adalah
anak. Jumlah yang sangat fantastis. Oleh karepanak harus mendapatkan pola asuh
yang baik dimulai dari keluarga. Dalam masa kehathupeorang anak paling tidak ada
2 periode yang merupakan dasar pembentukan karaktmang anak, yaitu pada
periode emaggplden periodl pertama yaitu pada anak usia dini dan periodesémdua
yang terjadi pada anak usia remaja. Pada periodas gmertama perlu diberikan
perhatian yang serius terhadap kualitas tumbuh Bemlanak baik yang berhubungan
dengan fisik maupun psikologisnya, karena pada nmagardapat jendela kesempatan
(window of opportunity dan masa kritiscfitical period) pada perkembangan anak.
Sementara pada periode emas kedua, anak sudahhumdnjadi remaja, sehingga
sangat perlu mendapatkan perhatian khusus daraigglu Pada masa ini anak belum
memiliki kepribadian yang mantap, jiwa yang masdbill dan juga belum dapat
menentukan apa yang baik bagi diri meréka.

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perubates Undang-undang
No.23 tahun 20002 tentang perlindungan anak mekagaksahwa tanggung jawab
orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah daaraegerupakan rangkaian kegiatan
yang harus dilaksanakan secara terus menerus edimiltinginya hak hak anak.

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untukamendan melindungi anak
dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkemlumy berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemamjssarta mendapat perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi. Pengaruh lingkangaik itu lingkungan intern
maupun lingkungan ekstern sangat berpengaruh dakmbentuk karakter anak.

A. Lingkungan intern

Dalam menghantarkan anak menuju generasi yangidléds proses sosialisasi
merupakan proses pembelajaran awal yang sangahgedagi anak, melalui proses
sosialisasi maka anak akan mendapatkan informagsipuma pengalaman baru.
Bersosialisasi sangat erat hubungannnya dengakuliggn, baik itu lingkungan
keluarga fntern” maupun lingkungan luar eksteri. Menurut Pestalozzi keluarga
merupakan cikal bakal pendidikan yang pertama,nggi seorang ayah dan ibu
memiliki tanggung jawab yang cukup besar dalam negikbn dasar-dasar pendidikan
yang pertama bagi anak-anaknya. Pada kesimpulanbaiyaa lingkungan keluarga
memiliki porsi yang cukup besar dalam membentulalkiar kepribadian anak pada

" Dyah Elvina Asisten Deputi Bidang Tumbuh Kembangk Kementrian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, 2014, Seminar Nasional PW&nita dan Gender LPPM UNY



awal kehidupannya. Kasih sayang yang didapat aakadlingkungan keluarga akan
membantu mengembangkan potensinya.

Peran keluarga yang benar dalam pembentukan karaktval pada anak
meliputi :®

1. Sebagai pendidik pertama dan yang utama bagi anak.

2. Sebagai basis pendidkan moral dan nilai agama.

3. Sebagai pelestari nilai-nilai luhur.

Interaksi yang baik antara keluarga dengan angk gangat mempengaruhi
kepribadian anak, dengan komunikasi yang baik akaminimalisir proses sosialisasi
yang tidak sempurna pada anak. Tetapi, komunikasg \diberikan dapat juga berarti
protektif yang berlebihan dari orang tua. Contobtgksi yang berlebihan tersebut
antara lain:

1. Orang tua selalu mendikte atau menyetir anak

2. Orang tua selalu membatasi ruang bermai anak dekafarkata larangan,

seperti : awas, jangan, dan tidak boleh.

3. Orang tua mendidik dengan cara-cara kasar, sepat#i:kata: bodoh, kamu

tidak tau apa-apa, anak nakal dll.

Yang dalam hal ini apa yang di katakan orangwaiiatmanya dari seorang ibu
adalah merupakan doa yang di khawatirkan akan nhakbu

Jika pendidikan bagi anak dilakukan dengan cara-sgbagaimana contoh
diatas, pastinya akan sangat berpengengaruh daigi #nak, sebab dari segi psikis
akan sangat terganggu yang pada akhirnya akan nméumbkarakter anak menjadi
melankolis atau phlegmatis. Disamping itu kata-Kattor yang sering didengar dan di
alami anak jutru cenderung ditiru oleh anak jugab@&apa studi mengatakan jika anak
sejak kecil mengalami kekerasan baik itu kekerdisgnmaupin psikis maka anak juga
akan cenderung melakukan hal yang sama nantinga gidah dewasa dan atau
berumah tangga. Hal ini disebabkan karena sifdt gaag cenderung meniru apa yang
di lihat, dan dialaminya.

Kenakalan anak dapat dicegah dengan mengefektifidbunngan yang harmonis
antara orang tua dengan anak. Hakikat yang terkandalam setiap proses hubungan
antara orang tua dengan anak, seyogyanya ada atlemmgur yang selalu tampil dalam
setiap proses interaksi adalah orang tua dengan yaigu?

a. Pengawas melekat terjadi melalui perantaraan kegakanak terhadap suatu
hal. Pengawasan tipe ini meliputi usaha penginlisasan nilai-nilai dan
norma-norma yang dikaitkan erat dengan pembentukkesa takut, rasa
bersalah pada diri anak melalui proses pemberigarpdan teman oleh orang
tua atas perilaku anak yang dikehendaki dan yalads tlikehendaki.

b. Melalui penanaman keyakinan pada diri anagar timbul perasaan dan
kehendak untuk tidak melukai atau membikin keluamgalu, melalui
keterlibatan anak pada perilaku-perilaku yang Ipéategan dengan harapan
orang tua dan keluarga. Jenis pengawasan ini sangatntukan adanya
pembentukan rasa keterikatan anak pada orang tuleetizarga.

c. Pengawasan langsundebih menekankan pada larangan dan pemberian
hukuman. Misalnya aturan-aturan tentang pengguneakiu luang sebaik
baiknya, baik pada saat orang tua tak ada di rumelpun pada saat anak di

® makalah membentuk karakter anak, tidak dipubliasi2016.
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luar rumah; cara memilih teman bermain sesuai demgakembangan jiwa
yang sehat pada anak dan tidak membahayakan dkidiluar rumah.

d. Penguasan kebutuharerkaitan dengan kemampuan orang tua mempersiapkan
anak untuk sukses, baik disekolah, dalam pergaldagan teman sebayanya,
maupun dimasyarakat luas.

Namun dalam perkembangannya terkait lingkungamp&numbuh kembang
anak tidak selamanya baik seperti yang diharaplarngga hal tersebut sangat
mempengaruhi perilaku anak, maka dari itu interalesigan lingkungan selayaknya
orang tua maupun masyarakat memberikan tauladag ark dan terus menerus
mengawasi pergaulan anak, jangan sampai terjedakndagkungan pergaulan yang
salah, sehingga pengaruh negatif tidak ditiru @ebk. anakpun menteladani hal-hal
positif yang telah di lakukan dan dicontohkan dielgkungan. Beberapa efek negatif
dari lingkungan tersebut berupa :

a. Tutur kata yang kasar
b. Hilangnya rasa menghargai terhadap orang lain
c. Hilangnya perilaku sopan santun.

Hal tersebut sangat mudah terjadi pada prosesgrenokan kepribadian, karena
dalam proses imitasi anak salah dalam mengambékobptuk ditiru. Kebanyakan
dalam hal ini orang-orang terdekat yaitu keluargaylak yang kecolongan. Pengaruh
pergaulan seharusnya mendapat perhatian pentia aejal dari orang tua. Sehingga
dalam hal ini keluarga sangat berperan aktif data@mberikan arahan pengaruh dari
dunia luar, karena dengan sugesti yang positif imeeubah karakter anak untuk tidak
berperilaku menyimpang.

B. Lingkungan extern

Dalam kehidupan seseorang atau kelompok memiiteraksi dengan manusia
lainnya melalui pergaulan hidup, yaitu pergaulatai seseorang dengan seseorang
lainnya atau seseorang dengan kelompok lain dalasyanakat. Diantara pergaulan
tidak selamanya mempunyai pemikiran, tujuan, dasak®an pandangan. Bahkan,
sering terjadi diantara diantara orang-orang yaming berhubungan tersebut
mempunyai pemikiran, tujuan, yang saling bertolakakang. Hal inilah yang kadang
menimbulkan terjadinya konflik diantara mereka namunereka akan tetap
berhubungan satu sama I&in.

Lingkungan luarextern menjadi faktor dominan dalam pembentukan karakter
anak. interaksi yang dilakukan anak dengan lingkarggkitarya, baik itu orang dewasa
maupun anak-anak yang lainnya dapat memberikanl lyakg cukup berharga bagi
anak dalam pembentukan karakternya. Karena presssbut dapat mengembangkan
kemampuan berbahasa, berkomunikasi dan bersosialisan yang tak kalah
pentingnya adalah melalui interaksi tersebut anakmpunyai karakter untuk
memahami perasaan orang lain, menghargai perasaag lain, sehingga secara tidak
langsung anak menjadi terlatih mengekspresikaruditik peka terhadap permasalahan
orang lain.

Lingkungan akan sangat mempengaruhi pembentukaktka anak. Seseorang
menjadi jahat atau baik dipengaruhi oleh lingkungaasyarakat dimana ia selalu
berinteraksi. Seseorang dapat melemah atau terpikatsn sosialnya dengan

1% Slamet Triyono, Sosiologi kelompok peminatan ilsosial, Bandung: Srikadi empat, 2016



masyarakatnya, manakala di masyarakat itu telghdiekemerosotan fungsi lembaga
kontrol sosial, pada gilirannya mengakibatkan sesep berperilaku menyimpang.
Kejahatan atau tindak pidana merupakan salah sattulb dari perilaku menyimpang
yang selalu ada dan melekat pada tiap bentuk nmestartidak ada masyarakat yang
sepi dari kejahatan. Begitu juga dengan kenakatak anerupakan salah satu bentuk
perlaku menyimpang yang tidak terlepas dari maggard&enakalan anak merupakan
suatu ancaman terhadap norma-norma sosial yang asendkehidupan atau
keteraturan sosial yang dapat menimbulkan ketegamgividual maupun ketegangan-
ketegangan sosial dan merupakan ancaman bagi ¢sulagnya ketertiban sosial.
Kenakalan anak disamping merupakan masalah kensamugiga merupakan masalah
sosial, sehingga penanganan kenakalan anak merugakggung jawab bersama
anggota masyarakat. Anak nakal perlu ditangani redden rupa dengan
memperhatikan masa depannya. Perhatian terhad&pdapat dilihat dari berbagai
bentuk peratuan perundang-undangan yang menyamgklihdungan hak-hak anak,
dan penegakan peraturan perundang-undangan tetSeétnek nakal diberi pelayanan
dan asuhan yang bertujuan menolongnya guna mendetagatan-hambatan yang
terjadi dalam masa pertumbuhan dan perkembangalemgan wajar.

Faktor lingkungan dalam konteks pendidikan karaktemiliki peran yang
sangat peting karena perubahan perilaku pesertik diebagai hasil dari proses
pendidikan karakter sangat ditentunkan oleh faktagkungan ini. Dengan kata lain
pembentukan dan rekayasa lingkungan yang mencaiampachnya lingkungan fisik
dan budaya sekolah, manajemen sekolah, kurikulemglidik, dan metode mengajar.
Pembentukan karakter melalui rekayasa faktor linglam dapat dilakukan melalui
strategi :

1. Keteladanan

2. Intervensi

3. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten
4. Penguatan

Masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Perlindunyaak memiliki
kewajiban dan tanggung jawab terhadap perlindurgek yang dilaksanakan melalui
kegiatan peran serta masyarakat dalam penyelersggpealindungan anak. Peran serta
masyarakat dapat dilakukan secara perseoranganum&efmpok. Apabila dilakukan
secara berkelompok pelaksanaannya dilakukan dakmul lembaga perlindungan
anak, lembaga kesejahteraan sosial, organisasisy@anakatan, lembaga pendidikan,
media massa, dan dunia usaha. Undang-undang jugagamenatkan dalam
pelaksanaan peran masyarakat ini untuk melibatkesuruakademisi, hal ini sangat
bermanfaat untuk mencerdaskan masyarakat melakialsasi dan segala bentuk
edukasi lainnya mengenai hak anak dan peraturamg@ang-undangan tentang anak.

Lebih lanjut peran masyarakat dalam upaya penfigdno anak diatur dalam
pasal 72 ayat (3) Undang-Undang Perlindungan Arsak dlbagi dalam delapan poin
kegiatan. kedelapan poin tersebut adalah penjab@daenpelaksanaan kewajiban dan
tanggung jawab terhadap perlindungan anak melakarpserta masyarakat yang dapat
dikembangkan sesuai dengan kondisi yang ditemmiadiyarakat.

Kegagalan membentuk karakter bangsa merupakariakasakolektif yang
harus dibenahi bersama. Oleh karena itu solusi yaalmg tepat untuk mengatasi
masalah ini adalah dengan berkomitmen untuk mekakylerbaikan secara kolektif
pula. Masing-masing kita harus instrospeksi dim deerusaha keras untuk mencari

! paulus Hadisuprapto. Juvenile Delinquency (pemalmasian penanggulangannya). Bandung: Citra A
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solusi guna memperbaiki dan mengembalikan sertainglesikan karakter positif
bangsa. Lakukan yang terbaik yang kita bisa, jargjlauk mencari kesalahan orang
lain. Tapi mari kita mulai dari diri kita, orangrtiekat kita dan tugas di bawah tanggung
jawab kita. Dan guru adalah salah satu pilar penkeberhasilan pendidikan karakter
(Soerjono Soekanto 1970:62) hukum sebagai alatkumiengubah masyarakat. Dapat
diartikan bahwa hukum mungkin dipergunakan sebsggiiu alat olelagent of change.
agent of changadalah seseorang atau kelompok orang yang mekdapeatpercayaan
dari masyarakat sebagai pemimpin satu atau lelpiibdga-lembaga kemasyarakatan.
Pelopor perubahan memimpin masyarakat dalam mehgsibgem sosial dan didalam
melaksanakan hal itu langsung tersangkut dalamnéksekanan untuk mengadakan
perubahan, bahkan mungkin menyebabkan perubahabgiem pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan lainnya. suatu perubahaal sgang dikehendaki atau
direncanakan, selalu berada dibawah pengendalida serta pengawasan pelopor
perubahan tersebut. Cara-cara untuk mempengarusyamskat dengan sistem yang
diatur dan direncanakan terlebih dahulu, dinamagacial engineeringatau social
planning.

Sebagaimana uraian di atas penulis berpendapat abdivkum mungkin
mempunyai pengaruh langsung atau pengaruh yarigladgsung di dalam mendorong
terjadinya perubahan sosial, sehingga sesunggukargkter yang baik bagi anak itu
dapat di usahakan dan dapat di bentuk menjadi bkk lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkngan masyarakat.

Salah satu usaha dalam membentuk karakter antkgitiat pencegahan dan
pengawasan penyelenggaraan perlindungan anak yapeg dilakukan semua pihak
antara lain adalah memberikan informasi mengensiaksasi dan edukasi mengenai
hak anak dan peraturan perundang-undangan tentslg melakukan pemantauan,
pengawasan dan ikut bertanggungjawab terhadap leaggaraan perlindungan anak;
menyediakan sarana dan prasaranaserta menciptaiaans kondusif untuk tumbuh
kembang Anak.

Dengan mengetahui apa saja kewajiban dan tangguwap yang dituangkan
pada peran masyarakat dalam perlindungan anak sekedepan peran pemantauan,
pengawasan dan pencegahan terjadinya perilaku gaak menyimpang dapat
dilakukan lebih efektif, demi masa depan Indonésiainta.

V. PENUTUP

Anak merupakan bagian dari masyarakat yang mengpyrogisi sangat rentan
dari berbagai kondisi yang tidak berdaya, dan mesipntung pada orang lain karena
kondisi secara mental dan fisik anak masih daldraggerkembangan. Dalam ketidak
berdayaan ini menyebabkan anak sering diperlakgidath oleh orang dewasa, baik
yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengkibat perlakuan salah tersebut
perkembangan anak menjadi terganggu.

Membentuk karakter anak, perlu dilaksanakan sedmingkin. Karakter
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budiep yang membedakan seseorang
dari yang lain. Karakter diartikan sebagai nildaniyang unik, baik yang terpateri
dalam diri dan terjawantahkan dalam perilaku. Keaaknemancar dari hasil olah pikir,
olah hati, olah rasa dan karsa, yang seharusnyat dipsahakan, terbentuk dalam
setiap diri manusia sejak usia anak.

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untukamendan melindungi anak
dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkemlumy berpartisipasi secara



optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemamjssarta mendapat perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi. Pengaruh lingkongaik itu lingkungan intern
maupun lingkungan ekstern sangat berpengaruh dalrmbentuk karakter anak.

Lingkungan sebagai pendidik terdepan bagi anakingga interaksi dengan
lingkungan selayaknya orang tua maupun masyarakatlb@rikan tauladan yang baik
dan terus menerus mengawasi pergaulan anak, jasgampai terjebak dalam
lingkungan pergaulan yang salah, Anak pun menteldda-hal positif yang telah di
lakukan dan dicontohkan oleh lingkungan.

Dalam membentuk karakter anak diperlukan perata siri seluruh komponen
bangsa, secara bersama-sama, terus-menerus sehagggudkan generasi Indonesia
yang berkompeten, berdaya saing, dan berakhlalkamuli
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